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ABSTRACT

Roban mountain area become alternative natural tourist destination in Sngkawang its natural
beauty. However, until now there is no need of the local government and the private sector for
the development of its tourism. Perhaps, due to the lack of information about the potential
attractiveness of Roban Mountain area. The purpose of this study was to looking for data on the
potential attractiveness of the region Roban Mountain area. Data processing done by
descriptive analysis is performed a weighting and assessment based on the Guidelines for
Regional Operations Analysis Objects and Attraction Nature Directorate General of PHKA
(2003) which has been modified. The most popular attraction in Roban Mountain area : the
view from the top of the mountain, integrity of natural resources, fres air and good atmosphere.
Climbing activity is the most popular visitor activity. The assessment result all of attraction
criteria have score 1233,42 that means this area have potential attraction (B). This value

indicates Roban Mountain area could be devel oped into a tourist destination of nature.
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PENDAHULUAN

Ditengah lgunya peningkatan defo-
redtad, potens ekowisata muncul sebagai
sdah satu dternatif solus meningkatnya
aspresad  masyarakat terhadgp dam.
Pembangunan industri ekowisata sgjdan
dengan semangat menggai dan melestari-
kan potens sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan sdah satunya sumber
daya dam yang tidak nyata (intangible)
merupakan potensi untuk pembangunan
industri ekowisata sebagai program yang
mendorong para wisatawan lebih peka
terhadap lingkungan dan juga dapa
memberikan manfaat ekonomi  sebaga
salah satu pendapatan adli daerah (PAD).

Kawasan Gunung Roban pada tang-
gal 23 Me 2012 ditetapkan sebagai hutan
kota Ruang Terbuka Hijau (RTH) sesual
dengan Peraturan Dagrah (Perda) Kota
Singkawang Nomor 2 tahun 2012 seluas
93 Ha yang berpotensi sebagai Objek

dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA).
Objek wisata addah suatu perwujudan
dari ciptaan manusia, tata hidup, seni bu-
daya serta sgarah dan tempat atau kea
daan dam yang mempunya daya tarik
untuk dikunjungi  wisatawan (Fandeli,
2002). Kawasan Gunung Roban salah satu
objek wisata alam yang sering dikunjungi
masyarakat sekitar kota Singkawang
sebagal  tempat  berolahraga mendaki
gunung yang merupakan kegiatan yang
disenangi para pengunjung.

Kawasan tersebut juga memiliki daya
tarik lain seperti keindahan damnya, pan-
dangan lingkungan yang mash aami,
sumber daya dam mash terjaga seperti
banyak terdapatnya pepohonan buah-
buahan sdah satunya pohon durian yang
mendominas  keberadaannya menjadi
keunikan loka di kawasan tersebut dan
pemandangan yang indah dari puncak
gunung yang dapat dinikmati keindahan-
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nya seperti dapat melihat kota Singka
wang dari puncak gunung, keindahan lau-
tan lepas dan sun set. Vihara dan bangu-
nan yang bercorak etnis Tionghoa menun-
jukkan budaya masyarakat sekitar masih
sangat kental, dengan potens-potens yang
ada ha ini menjadi daya tarik tersendiri.
Pada Undang-undang Republik Indonesia
No. 10 tahun 2009 disebutkan daya tarik
wisata adalah segada sesuatu yang memili-
ki keunikan, keindahan dan nila yang
berupa keanekaragaman kekayaan dam,
bu-daya dan hasl buatan manusia yang
menjadi sasaran aau tujuan kunjungan
wisatawan.

Diperlukan informasi dan kagjian
berupa data-data potensi dengan kepen-
tingan kepariwisataan untuk mengem-
bangkan kawasan tersebut menjadi objek
wisata. Sehingga pihak swasta dan peme-
rintah daerah bisa bekerja sama ddam
mengembangkan kawasan yang berwawa
san lingkungan dan memperhatikan aspek
ekologi. Penilaian Daya Tarik Wisata ada
lah suatu proses atau kegiatan yang siste-
matis dan berkesinambungan  untuk
mengumpulkan informas segda sesuatu
yang mempunyai daya tarik, keunikan dan
nila yang tinggi, yang menjadi tujuan
wisatawan datang ke suatu daerah tertentu
(Wawan, 2011). Penditian ini bertujuan
untuk mengetahui dan memberikan peni-
laian terhadap potensi daya tarik kawa-
san Gunung Roban.

METODE PENELITIAN
Pendlitian dilaksanakan pada kawa
san Gunung Roban Kelurahan Pgjintan

Kecamatan Singkawang Timur, pada
tanggal 5—30 April 2014.

Pengambilan data meliputi data
sekunder  diperolen dengan cara
pengumpulan literatur-literatur dan data
primer untuk kriteria daya tarik
dilakukan dengan mengisi daftar
pertanyaan. Menurut Arikunto (1996)
jika subjek yang diamati kurang dari
100 orang, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitian tersebut me-
rupakan penelitian populasi. Selanjut-
nya jika jumlah subjeknya lebih dari
100 orang, maka dapat diambil antara
10 — 15 % atau 20 — 25 % atau | ebih.

Jumlah responden pendlitian ini 85
orang terdiri dari 25 orang masyarakat
disekitar kawasan Gunung Roban dengan
penentuan sampel yang diambil dengan
cara random, 48 orang pengunjung yang
diambil secara insidetial, 7 orang dari
instans terkait dan 5 responden tokoh
masyarakat sampel diambil secara purpo-
sive sampling. Menurut Sugiyono (2012)
penelitian ini menggunakan andisa des-
kriptif yaitu pembobotan (Weighting) dan
penilaan  (Scoring). Data  potens
ODTWA diolah dengan menggunakan
Pedoman ADO-ODTWA  Direktorat
Jendera PHKA (2003) yang telah dimodi-
fikas sesua dengan nilai/skor yang telah
ditentukan untuk masing-masing kriteria.
Nilai kriteria penilaian ODTWA meru-
pakan modal utama yang memung-
kinkan datangnya pengunjung, sehingga
bobot kriteria daya tarik diberi angka
tertinggi yatu 6 dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. KriteriaDaya Tarik Wisata Alam Gunung Roban (Criteria Attractions Nature

Mountain Roban)

No

Unsur / Sub Unsur

Nilai

Keindahan alam

a. Pandangan lepas di dalam objek
b. Pandangan |epas menuju objek
¢. Keserasian warna dan bangunan
d. Kesantaian suasana dalam

e. Pandangan lingkungan objek
Keunikan sumberdaya alam

a Flora

b. Fauna

c. Ggidadam

Banyaknya sumber daya alam yang
menonjol

a Geologi

b. Flora

c. Fauna

d. Air

e. Ggaaaam

Keutuhan sumber daya alam

a Geologi

b. Flora

c. Fauna

d. Lingkungan alam

K epekaan sumber dayaalam

a.  Adanila pengetahuan

b. Adanila kebudayaan

c. Adanila pengobatan

d. Adanila kepercayaan
Varias kegiatan rekreas

a Fotogréfi

b. Mendaki bukit

c. Berkemah

d. Pengamatan flora

e. Pengamatan fauna
Kebersihan udara dan lokasi bersih
tidak ada pengaruh dari :

a Industry

b. Kendaraan bermotor
c. Permukiman penduduk
d. Sampah

e. Binatang

f. Fenomenaaam

g. Coret —coret

Keamanan :

a. Tidak adajalur yang berbahaya

b. Tidak ada penebangan liar

c. Bebasdari pencuri

d. Bebasdari kepercayaan yang
mengganggu

e. Bebas penyakit berbahaya

Ada5
30

AdaUnik
Internasional

30
Ada5

30

Ada4
30

Ada4
30

Ada5
30

>5
30

Ada5
30

Ada4
25

AdaUnik
Nasional

20
Ada4
25

Ada3
25

Ada3
25

Ada4
25

Adas
25

Ada4
25

Ada3
20

AdaUnik
Lokal

10
Ada3

20

Ada?2
20

Ada2
20

Ada3
20

Ada4
20

Ada3
20

Ada?2 Adal
15 10

Tidak ada
unik

1
Ada2 Adal
15 10

Adal Tidak ada
10 1

Adal Tidak ada
10 1

Ada2 Adal
15 10

Ada3 Ada2-1
15 10

Ada?2 Adal
15 10

Kenyamanan :

a.  Bebas bau yang mengganggu

b. Tidak adalau lintas umum
yang mengganggu

c. Bebaskebisingan

d. Udarasguk

Ada4
30

Ada3
25

Ada?2
20

Adal Tidak ada
10 1

Jumlah

Sumber :Modifikas Kriteria Penilaian Daya Tarik Obyek Wisata PHKA Tahun 2013
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Dari hasil penilaian terhadap objek dalam tabel misalnya keindahan aam

dan para responden maka nilai-nilai Gunung Roban, dapat dilihat pada
kriteria daya tarik objek dikelompokkan Tabel 2.
Tabel 2. Data Keindahan Alam Gunung Roban (Data Natural Beauty Mount
Roban)
Keindahan Alam
Responden A B c 5 E Skor
1
2
3
4
5
60
Total Skor
Rerata
Totd (+)
Total (-)
% (+)
% (-)
Keterangan :
A = Pemandangan lepas dalam objek E =Pandangan lingkungan objek
B = Pemandangan lepas menuju objek (+)=Ya
C = Keserasian warna dan bangunan (-) = Tidak
D = Kesantaian suasana dalam objek
Perhitungan untuk kriteria tersebut Pengembangan _  Jumlah Nilai Total Unsur x
menggunakan tabulas, dimana angka— Obyek Wisata ~  Bobot KriteriaDayaTarik

angka diperoleh dan kriteria merupakan . o .

jur%lah dariiertiao—tiao unsur/sub unsurp;i;ng Kemudian  nilai  bobot itu

berkaitan dikaikan dengan bobot kriteria dibandingkan dengan nilai  minimal

daya tarik ared dengan nilai bobot 6, yang diperoleh dari klasifikasi unsur

dengan rumus : pengembangan obyek wisata dapa
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikas Unsur Pengembangan Berdasarkan Nilai Bobot (Development
Elemen Classification Pursuant to Wight Value)

No Daya Tarik Penilaian Potensi Unsur
1 1620 Sempurna (A")
2 1261 — 1440 Sangat Baik (A)
3 1081 - 1260 Bak (B)
4 901 — 1080 Cukup (C)
5 721 —-900 Sedang (D)
6 541 -720 Kurang (E)
7 361 —540 Kurang Sekali (F)
8 360 Buruk / Gawat (G)
Sumber : Modifikasi Buku Biru (Sasaran Ukuran Pembinaan Pengembangan Objek Wisata Alam PHKA
Tahun 2003.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi wisata alam Gunung Roban
antara  lainnya sebaga  berikut;
Kendahan alam, keunikan sumber daya
alam, sumber daya alam yang menonjol,
keutuhan sumber daya alam, keunikan

sumber daya aam, varias kegiatan
rekreasi, kebersihan udara dan lokas,
keamanan dan kenyamanan merupakan
potensi-potensidaya tarik tersendirinya.
Tersedia karakteristik pengunjung pada
Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik pengunjung kawasan Gunung Roban(Characteristics

Visitors Roban Mountain area)

No Data Pengunjung (Orang) Per sentase (%)
1 Keompok Jenis Kelamin
a Pria 33 68,75
b Wanita 15 31,25
2 Keéompok Umur (Tahun)
a >35 5 10,41
b 34-25 25 52,09
c 24-17 18 37,5
3 Pendidikan
b SMP 1 2,08
c SMA 24 50
d Perguruan Tinggi 23 47,92
Jumlah 48 orang 100 %

Hasil penelitian menunjukkan karak-
teristik pengunjung kawasan Gunung
Roban didominas oleh laki-laki 68,75%
dan perempuan 31,25%. Hd ini dimung-
kinkan bahwa tujuan utama pengunjung
adalah kegiatan mendaki gunung (hik-
king). Menurut Ross (1998) wisatawan
laki-laki cenderung lebih tertarik datang ke
lokas wisata dam yang mempunya ke-
gialan fisk menantang untuk berpetua
lang serta mewujudkan jati dirinya Ada
pun kecenderungan pengunjung Yyang
datang pada kawasan Gunung Roban
untuk melakukan kegiatan wisata dam
addah pada usa 17 — 24 tahun sebesar
37,5% sedangkan pada usa 25-34 tahun
sebesar 52,09% dan usia diatas 35 tahun
10,41% pengunjung.

Menurut Fanddli (2000c) wisatawan
yang berkunjung ke ODTW dam telah

tersegmentas. Pada umumnya pengun-
jung terdiri atas wisatawan remga, suka
berpetua ang, tantangan, memiliki motiva:
s figk, kesehatan, pendidikan dan peneli-
tian, sehingga ukuran yang diperoleh
wisatawan yang melakukan perjaanan
wisata alam berbeda dengan wisata lain.
Kepuasan akan diperoleh justru apabila
wisatawan dalam berwisata ke dam mem-
peroleh tantangan dan beresko tinggi,
dilihat dari tingkat pendidikan pengunjung
50% SMU/SMK dan 47,92% diploma/
sarjana.

Hasil perhitungan dari setiap unsur
dan sub unsur pada kriteria daya tarik
areal yang berdasarkan pada Pedoman
Ukuran Baku Standar Penelitian dan
Pengembangan Obyek Wisata Alam,
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Seluruh Kriteria Daya Tarik Kawasan Gunung
Roban (Criteria Calculation Results All attraction to Roban Mountain area)

No Unsur dan Sub unsur Nilai

1 Keindahan Alam: 26,52
a. Pandangan Lepas dalam Objek
b. Pandangan lepas menuju objek
c. Keserasian warna dan bangunan
d. Kesantaian suasana dalam objek
e. Pandangan lingkungan objek
2 Keunikan Sumber Daya Alam 10,55
a. Keunikan Internasional
b. Keunikan Nasional
c. Keunikan Lokal
d. Tidak adaKeunikan
3 Sumber daya alam yang menonjol 18,64
a. Geologi
b. Fora
c. Fauna
d. Air
e. GgaaAlam
4 Keutuhan Sumber daya alam 24,29
a. Geologi
b. Fora
c. Fauna
d. Lingkungan
5 Kepekaan sumber daya alam 24,47
a. Nila pengetahuan
b. Nila kebudayaan
c. Nila pengobatan
d. Nila kepercayaan
6 Varias kegiatan rekreasi 24,58
a. Fotogrdfi
b. Mendaki bukit
c. Berkemah
d. Pengamatan flora
e. Pengematan fauna
7 Kebersihan udara dan lokasi 26,82
a.  Industri
Kendaraan bermotor
Pemukiman penduduk
Sampah
Binatang
Fenomene alam
. Coret-coretan
8 Keamanan 22,35
a. Tidak adajalur yang berbahaya
b. Tidak ada penebangan liar dan perambahan
c. Tidak ada kepercayaan yang mengganggu
d. Bebas penyakit yang berbahaya
9 Kenyamanan 27,35
a. Bebas bau yang mengganggu
b. Tidak adalalu lintas umum yang mengganggu
c. Bebaskebisingan
d. Udarasguk

@rpao0oT

JUMLAH NILAI 205,57
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Dai hasl kesduruhan unsur daya
tarik maka diketahui nilai sebesar 205,57.
Kemudian nila ini dikalikan dengan
bobot untuk kriteria daya tarik ared yaitu
6, sehingga nilai untuk kriteria daya tarik
kawasan wisata dam Gunung Roban
menjadi 205,57 x 6 = 1233,42. Bila diban-
dingkan dengan klasifikas usaha pengem-
bangan objek wisata dam maka kawasan
Gunung Roban memiliki daya tarik
kawasan yang Bak (B) untuk dikem-
bangkan menjadi suatu objek wisatadam.

Berdasarkan dari hasl penilaian po-
tens daya tarik tersebut diantaranya kein-
dahan dam, keunikan sumber daya dam,
sumber daya dam yanag menonjol, keutu-
han sumber daya aam, kepekaan sumber
daya dam varias kegiatan rekreas, keber-
shan udara dan lokas, keamanan dan
kenyamanan. Potens daya tarik yang me-
nonjol di kawasan Gunung Roban adaah
keindahan aam, keutuhan sumber daya
adam, kenyamanan, kebershan udara dan
lokas serta kegiatan mendaki (hiking)
yang merupakan kegiatan yang disena-
ngi para pengunjung.

Aleksander (2010) melakukan pene-
litian yang berjudul “Studi Potens Daya
Tarik Aerd Untuk Wisata Alam Daam
Kawasan Hutan Lindung Lubuk Lintang
Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang
Kaimantan Barat”. Dari hasil penditian
di kawasan Hutan Lindung Lubuk Lin-
tang menunjukan nilai untuk kriteria daya
tarik areal sebesar 1013,43. Maka Kawa-
san Hutan Lindung Lubuk Lintang
memiliki potens daya tarik ared yang
baik (B) untuk dikembangkan menjadi
objek wisata alam.

Misnawati (2004) melakukan pendli-
tian yang berjudul “Studi Potens Daya
Tarik Aeral Untuk Pengembangan Pariwi-

sata Alam Gunung Poteng dan Gunung
Pas Di Kawasan Cagar Alam Raya Pas
Singkawang Proping Kadimantan Barat”.
Menurut hasil penditian Gunung Poteng
dan Gunung Pas memiliki potens daya
tarik areal yang baik (B) untuk dikem-
bangkan menjadi objek wisataaam.

Penditian yang dilakukan oleh pene-
liti terdapat kesamaan pada kawasan yang
dilakukan oleh Aleksander dan Misnawati
yaitu pada daerah kawasan Hutan Lin-
dung. Definis hutan menurut pemerintah
Indonesia, secara khusus tercantum
diddam Undang-Undang (UU) Nomor 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan yang
menyebutkan bahwa hutan adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan
lahan beris sumber daya alam hayati
yang didominas pepohonan dadam perse-
kutuan aam lingkungannya, yang satu
dengan lainnyatidak dapat dipisahkan.

Kawasan hutan merupakan kawasan
yang beris keanekaragaman sumber daya
adam hayati dan fenomena yang terkan-
dung di ddamnya. K eanekaragaman flora,
fauna dan ekosistemnya serta keragaman
budaya merupakan potens dan dapat dija
dikan salah satu dasar pembangunan ber-
kdanjutan dengan cara memanfaatkan
jasa lingkungan medaui  ekowisata
(Supyan, 2011). Dari penelitian yang dila
kukan peneliti diatas pada kawasan hutan
memiliki potens dayatarik yang baik (B)
untuk dikembangkan menjadi tempat
tujuan wisata dam. Ha ini menunjukan
bahwa kawasan hutan bukan hanya ber-
fungs sebagai hutan produksi, untuk me-
ngatur tata air, mencegah banjir, mengen-
ddikan eros, mencegah intrus air laut dan
memelihara kesuburan tanah melainkan
juga berfungs sebagai tempat tujuan
wisata alam.
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KESIMPULAN

1. Nila yang diperoleh dari hasil perhitu-
ngan seluruh kriteria daya tarik kawa
san diperoleh nila 1233,42 sehingga
menunjukkan bahwa daya tarik kawa-
san Gunung Roban masuk dalam kate-
gori baik (B) untuk dikembangkan
menjadi suatu objek wisata alam.

2. Daya tarik wisata kawasan Gunung
Roban yang berpotens untuk dikem-
bangkan addah keindahan dam
berupa : pemandangan lepas dari
puncak gunung, suasana yang nyaman
dan pandangan lingkungan.

3. Mendaki (hiking) merupakan kegiatan
yang bisa dipromosikan sebaga daya
taik wisata di kawasan Gunung
Roban.
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